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RSIMA TRAVEL Pekanbaru, located on Jl. Unggas in Pekanbaru, Riau, 

currently still uses a manual ticket booking system. The current way of 

working creates difficulties for passengers in accessing departure schedules, 

which makes them have to come directly to the location or use the telephone. 

To overcome this challenge, switching to a computerized system is a must. 

The need for a computerized system is emphasized by the potential to simplify 

the process, make it faster, and more accurate compared to a manual system. 

This research aims to develop a ticket booking system that not only improves 

the efficiency of the booking process, but also provides easily accessible and 

informative data for passengers. Along with that, this research also aims to 

reduce the managerial burden associated with booking reports for travel 

company owners.The research method used in this research is descriptive, 

with system development using the Prototype method. Data is obtained 

through interviews, observations, and literature studies. MySQL is used as the 

database foundation for the PT. RSIMA TRAVEL Pekanbaru ticketing 

system, which is developed using the Laravel programming language.The 

result of this research is an information system that can facilitate 

administrators and passengers in transacting and getting information about PT. 

RSIMA TRAVEL Pekanbaru. The existence of this computerized solution is 

expected to. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Sistem informasi saat ini menuntut untuk kita 

dapat terus beradaptasi dan berkembang. Semua orang telah 

menyaksikan dampak pesat dari kemajuan Sistem informasi, 

baik dalam dampak positif maupun dampak negatif sekalipun. 

Dampak positif dari kemajuan Sistem informasi termasuk 

kemudahan untuk mendapatkan informasi melalui internet, 

kemudahan bertransaksi dengan kartu kredit atau kartu debit, 

dan kemudahan mengambil uang di ATM serta kemudahan 

dalam melakukan segala jenis pemesanan tiket secara online. 

Hal ini yang menjadi dorongan dalam sebuah perusahaan untuk 

terus melakukan pembaharuan serta meningkatkan setiap bentuk 

informasi yang ada untuk menunjang agar terciptanya pelayanan 

yang lebih efisien dan efektif bagi para penggunanya. Meskipun 

teknologi informasi sudah berkembang pesat di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia, namun, masih terdapat sejumlah 

perusahaan di berbagai bidang yang belum mendapat penetrasi 

dari kemajuan teknologi tersebut. Khususnya dalam bidang 

transportasi bisnis travel antar kota, salah satunya adalah PT. 

TRAVEL RSIMA Pekanbaru. PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

pelayanan jasa transportasi. PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru 

ini baru berdiri di tahun 2023. Mekanisme pendataan dan 

informasi mengenai pemesanan tiket disini masih dilakukan 

secara manual, seperti penumpang diharuskan untuk datang ke 

lokasi secara langsung atau via telfon dalam melakukan 

transaksi pembelian tiket, dan memilih jadwal keberangkatan 

yang diinginkan. Mencari dan menentukan jadwal 

keberangkatan yang diinginkan menjadi lebih sulit karena 

sistem yang belum terkomputerisasi. Keterbatasan ini 

menyulitkan akses informasi yang cepat dan akurat dalam 

memesan tiket travel. Proses pemesanan tiket masih bergantung 

pada pencatatan manual di buku, hal ini menyebabkan admin 

mengalami kesulitan dalam mencari data penumpang travel, 
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seringkali juga terjadi kehilangan data sehingga memperlambat 

dalam proses mengelola data. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem pemesanan tiket online melalui website 

dengan fokus meningkatkan efisiensi pembelian tiket. Sistem ini 

dirancang untuk menyediakan informasi yang mudah diakses 

dan informatif bagi penumpang, serta mempermudah admin 

dalam mengelola laporan data, termasuk data penumpang dan 

keuangan. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rancang Bangun 

Rancang Bangun merupakan proses mengubah hasil analisis 

menjadi perangkat lunak, baik dengan menciptakan sistem baru 

maupun melakukan perbaikan pada sistem yang sudah ada[1]. 

 

2.2 Sistem 

Sistem adalah  sekumpulan individu yang berkolaborasi sesuai 

dengan aturan yang terstruktur dan sistematis, membentuk 

kesatuan yang melaksanakan fungsi tertentu guna mencapai 

tujuan[2]. 

 

2.3 Pemesanan 

Pemesanan adalah langkah-langkah yang diambil oleh pembeli 

sebelum melakukan pembelian, melibatkan proses, pembuatan 

keputusan, dan cara memesan barang, jasa, atau lokasi dari 

pihak lain[4]. 

 

2.4 UML 

UML, yang merupakan kependekan dari Unified Modeling 

Language, adalah bahasa visual yang digunakan untuk membuat 

model dan berkomunikasi tentang sistem melalui penggunaan 

diagram teks yang mendukungnya, sebagaimana diungkapkan 

oleh Sukamto[5]. UML merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk memudahkan pengembangan aplikasi yang 

berkelanjutan, di antara beberapa pendekatan lainnya[6]. 

 

2.4 Website 

Website adalah serangkaian halaman yang umumnya digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam bentuk 

gambar, teks, suara, atau kombinasi dari beberapa elemen. 

Tampilannya bisa bersifat statis atau dinamis yang berubah-

ubah, yang disusun menjadi satu tampilan website yang terkait 

erat dengan jaringan-jaringan lainnya[4]. 

 

2.5 Prototype 

Prototype adalah sebuah representasi awal dari suatu produk 

atau desain yang dibuat untuk menguji dan mengevaluasi 

konsep, fungsi, dan bentuk produk sebelum diproduksi secara 

massal. Prototype dapat berupa model fisik atau digital yang 

dibuat menggunakan perangkat lunak atau aplikasi. Sebelum 

pengembangan produk akhirnya, tujuan utama pembuatan 

prototype adalah untuk menemukan kekurangan, melakukan 

perbaikan, dan mengumpulkan umpan balik dari pengguna. 

 

3.2 Tahap Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, digunakan metode prototype dalam 

pengembangan sistem. Metode ini dirancang untuk secara cepat 

menggambarkan suatu sistem, memungkinkan validasi yang 

efisien agar keputusan dapat diambil sesuai dengan kebutuhan 

sistem informasi. Metode prototype mencakup serangkaian 

tahapan, termasuk pengumpulan kebutuhan dan perbaikan 

berdasarkan umpan balik pelanggan, perancangan cepat, 

pembuatan prototype, evaluasi prototype oleh pelanggan, 

perbaikan setelah evaluasi, dan akhirnya pengembangan 

produk[7]. 

 

Gambar 1. Metode Prototype (Pressman:2010) 

Beberapa langkah dalam metode prototype yang digunakan 

dalam pengembangan pada penelitian ini antara lain: 

1. Communication (Komunikasi) 

Pada tahap Communication ini, penulis melakukan observasi 

sebagai langkah untuk berinteraksi dengan pihak terkait dan 

memastikan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Penulis 

melakukan wawancara dengan pemilik PT. TRAVEL RSIMA 

Pekanbaru untuk mengetahui masalah yang terjadi dan solusi 

apa yang akan diberikan. 

2. Quick Plan (Perancangan Sistem) 

Pada tahap Quick Plan ini, dilakukan perencanaan ringkas untuk 

menghasilkan prototipe yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, berdasarkan hasil komunikasi yang telah terjalin. Hal 

ini bertujuan agar pengembangan dapat disesuaikan dengan 

preferensi pengguna. 

3. Modeling Quick Design (Pemodelan Desain Cepat) 

Pada tahap Modeling Quick Design ini, ialah tahap penjelasan 

rancangan prototipe yang dilakukan dengan memanfaatkan alat 

bantu UML seperti use case untuk menggambarkan fungsi 

sistem, serta class diagram untuk menunjukkan keterkaitan 

antar class pada basis data yang telah dibuat. 

4. Prototype Construction (Membangun Prototipe) 

Pada tahap Construction Prototype ini, sistem akan 

dikembangkan. Pengembang akan membangun sistem dengan 

menggunakan framework Laravel dan Bootstrap. 

5. Deployment Delivery & Feedback 

Pada tahap Deployment Delivery & Feedback ini, hasil 

diberikan kepada pihak yang bertanggung jawab untuk 
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melakukan pengujian dan evaluasi sistem yang berguna, yang 

dimaksudkan untuk memberikan umpan balik tentang perbaikan 

dan pengembangan sistem yang lebih kompleks[8]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Rancangan Sistem 

Rancangan sistem berasal dari hasil analisis kebutuhan 

pengguna, yang kemudian menghasilkan fitur dengan 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Fitur Tipe Admin 

Tipe admin dalam sistem pemesanan tiket PT. TRAVEL 

RSIMA Pekanbaru merupakan tipe tertinggi. Admin memiliki 

akses penuh ke semua fitur dan memiliki kewenangan untuk 

mengelola serta mengubah basis data, data penumpang, dan 

informasi pemesanan. 

2. Fitur Tipe Penumpang 

Fitur untuk penumpang hanya memungkinkan akses ke fitur 

pemesanan. Dalam fitur ini, penumpang dapat memilih mobil 

dan jadwal keberangkatan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

3.2. Use Case Diagram 

Dalam Gambar 2. Ini memuat use case diagram yang 

mengilustrasikan fungsi atau fitur yang ada dalam sistem 

pemesanan tiket travel PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru. 

Dalam sistem ini, terdapat dua pelaku utama, yaitu Admin dan 

Penumpang. Di bawah ini adalah use case diagram untuk sistem 

pemesanan tiket travel PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

3.3. Class Diagram 

Dalam Gambar 3. Ini memuat Class diagram yang menguraikan 

penjelasan tentang objek class dan juga menunjukkan hubungan 

antara kelas-kelas tersebut dalam model desain sistem[4]. Class 

diagram untuk sistem pemesanan tiket travel di PT. TRAVEL 

RSIMA Pekanbaru terdiri dari 6 class objek, termasuk class 

role, users, pemesanan, travel, travel category, dan category. Di 

bawah ini adalah class diagram untuk sistem pemesanan tiket 

travel PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru. 

 

Gambar 3. Class Diagram 

3.4. Activity Diagram 

Dalam Gambar 3. Ini memuat Activity diagram yang 

menggambarkan langkah-langkah dan urutan kegiatan yang 

terjadi dalam sistem. Diagram ini membantu dalam memahami 

bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan sistem selama 

proses pemesanan tiket. Di bawah ini adalah Activity diagram 

untuk sistem pemesanan tiket travel PT. TRAVEL RSIMA 

Pekanbaru. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram 
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3.5. Sequence Diagram 

Dalam Gambar 5. Ini memuat Sequence diagram yang 

menggambarkan interaksi antara objek dalam dan sekitar 

sistem, seperti pengguna dan tampilan, diilustrasikan dalam 

sequence diagram dengan pesan yang ditunjukkan berdasarkan 

urutan waktu[9]. Di bawah ini adalah squence diagram untuk 

sistem pemesanan tiket travel PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Admin 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Customer 

3.6. Implementasi  Sistem 

Implementasi sistem merupakan penggabungan unit program 

dan pengujian sistem secara keseluruhan untuk memastikan 

bahwa semua persyaratan sistem telah terpenuhi. Berikut adalah 

output dari proses desain sistem, yang mencakup pembangunan 

sistem pemesanan tiket travel berbasis web. 

1. Halaman Register 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Register 

 

Pada halaman register ini, customer dapat membuat sebuah 

akun. Dimana untuk melakukan sebuah proses login kita 

diharuskan mendaftar kan diri dulu dengan mengisi sejumlah 

data yang sudah ditentukan 

 

2. Tampilan Login 

 

 
Gambar 8. Tampilan Login 

 

Untuk dapat mengakses data dan melakukan transaksi, 

pengguna diharuskan untuk melakukan proses login terlebih 

dahulu. Hal ini dilakukan dengan memasukkan informasi 

Username dan Password, baik sebagai Admin maupun 

Pelanggan. 

 

3. Tampilan Menu Dashboard Admin 

 

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin 

 

Jika kita login sebagai Admin, maka akan muncul Dashboard 

Admin yang menampilkan beragam fitur untuk mempermudah 

pengelolaan data dan transaksi penjualan. 

 

4. Tampilan List User 

 

 
Gambar 10. Tampilan List User 
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Di dalam menu dashboard admin, terdapat tampilan yang 

menampilkan daftar pengguna yang sudah terdaftar dan telah 

disetujui oleh admin. Pada bagian ini, admin dapat melihat 

daftar lengkap nama pengguna yang telah melewati proses 

verifikasi dan diberikan akses untuk menggunakan sistem. Hal 

ini memudahkan admin dalam melakukan pemantauan dan 

manajemen pengguna dengan lebih efisien. 

 

5. Tampilan List Kategori Mobil 

 

 
Gambar 11. Tampilan List Kategori Mobil 

 

Dalam menu dashboard admin, terdapat fitur yang memuat list 

kategori mobil, yang secara jelas menampilkan berbagai jenis 

mobil yang tersedia. Fitur ini memberikan gambaran 

komprehensif kepada admin mengenai ragam kategori atau jenis 

mobil yang dapat diakses oleh pengguna. Dengan adanya list 

kategori mobil, admin dapat dengan mudah menjelajahi dan 

memahami variasi mobil yang ada dalam sistem. Hal ini 

memberikan kemudahan bagi admin untuk melakukan 

manajemen, pemantauan, dan pengaturan terkait dengan 

informasi kategorisasi mobil, memastikan bahwa semua opsi 

yang tersedia tersusun secara terstruktur dan dapat diakses 

dengan efisien. 

 

6. Tampilan List Mobil 

 
Gambar 12. Tampilan List Mobil 

 

Admin juga memiliki akses untuk mengelola informasi terkait 

dengan mobil. Fitur ini memberikan kemampuan kepada admin 

untuk menambahkan entri mobil baru ke dalam sistem, mengisi 

data yang relevan mengenai setiap mobil, dan melakukan 

pembaruan data mobil yang sudah ada. Proses penambahan 

entri, dan pembaruan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien, 

serta memastikan bahwa informasi mengenai kategori mobil 

tetap akurat dan up-to-date. Hal ini memberikan kontrol yang 

lebih baik kepada admin dalam menjaga keberlanjutan dan 

keakuratan data mobil yang terkait dengan operasional sistem. 

 

7. Tampilan List Pesanan 

 

 
Gambar 13. Tampilan List Pesanan 

 

Setelah pelanggan melakukan proses transaksi, data terkait 

dengan pemesanan mereka akan otomatis masuk ke dalam list 

pemesanan. Pada list ini, admin memiliki visibilitas penuh 

terhadap berbagai detail transaksi, termasuk informasi mengenai 

jenis mobil yang dipesan, jumlah tiket, serta waktu dan tanggal 

transaksi dilakukan. Dengan adanya sistem list pemesanan, 

admin dapat mengoptimalkan proses operasional, meningkatkan 

pengalaman pelanggan, dan secara efektif mengelola aspek 

logistik yang terkait dengan setiap transaksi yang terjadi. 

 

8. Tampilan Profile 

 

 
Gambar 14. Tampilan Profile 

 

Setelah berhasil login menggunakan akun customer, pengguna 

akan diarahkan langsung ke dashboard profile. Di dalam 

halaman ini, pengguna dapat dengan mudah melihat dan 

mengelola informasi profil dari akun yang digunakan untuk 

login. Fitur ini memberikan akses yang nyaman bagi pengguna 

untuk meninjau dan memperbarui berbagai detail yang terkait 

dengan akun mereka, seperti informasi pribadi, alamat, dan data 

kontak. Selain itu, pengguna juga dapat memeriksa status akun 

mereka. 

 

9. Tampilan Pemesanan 
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Gambar 15. Tampilan Pemesanan 

 

Setelah login, pengguna akan diarahkan ke fitur pemesanan 

yang menyediakan berbagai detail penting. Di dalam fitur ini, 

pengguna dapat mengisi informasi seperti alamat penjemputan, 

jumlah tiket, tanggal pemesanan, dan jam yang diinginkan. 

Selain itu, fitur pemesanan juga memungkinkan pengguna untuk 

memilih jenis mobil yang sesuai dengan preferensi mereka. 

Setelah semua detail terisi, sistem akan menghitung jumlah 

harga yang harus dibayarkan untuk pemesanan tersebut. Dengan 

menyajikan semua elemen ini secara terstruktur, fitur 

pemesanan memberikan pengalaman yang lancar bagi pengguna 

untuk merencanakan perjalanan mereka, memberikan 

kemudahan dalam menentukan opsi yang diinginkan, serta 

memberikan gambaran lengkap mengenai biaya yang terkait 

dengan pemesanan yang dilakukan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari Observasi dan Wawancara yang sudah 

dilakukan, melalui sistem pemesanan tiket online berbasis web 

ini dapat membantu PT. TRAVEL RSIMA Pekanbaru 

mengatasi kendala-kendala yang dihadapi, meningkatkan 

layanan kepada pelanggan, dan memberikan kontribusi positif 

terhadap efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Selain itu, sistem ini dapat membantu mencegah terjadinya 

kesalahan dan kehilangan data. 

Meninjau berbagai keterbatasan yang ditemui dalam penelitian 

ini, maka disarankan bahwa masih ada beberapa kelemahan 

dalam fitur dan sistem yang saat ini masih bersifat sederhana. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan agar dapat 

mencapai tingkat keunggulan yang lebih baik dalam 

mengoptimalkan proses pemesanan tiket di PT. RSIMA Travel 

Pekanbaru. 
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